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Abstrak 
Antiseptik merupakan zat yang biasa digunakan untuk menghambat 
pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme yang hidup dipermukaan tubuh. 
Salah satu tanaman yang  memiliki aktivitas antibakteri adalah kesum (Polygonum 
minus Huds). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sediaan gel yang 
mengandung fraksi polar daun kesum memiliki efek antiseptik dan stabilitas  fisik 
dan kimia sediaan. Penelitian ini meliputi uji aktivitas antibakteri fraksi polar, 
formulasi gel fraksi polar, uji efektivitas gel fraksi  polar dan uji stabilitas. Data 
yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil 
uji menunjukkan fraksi polar  daun  kesum dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%  
memberikan aktivitas. Hasil uji efektivitas gel fraksi polar memberikan efek 
antiseptik. Ketiga gel mempunyai kestabilan yang sama pada pengamatan 
organoleptis. Gel III dengan konsentrasi 15% fraksi polar mengalami penurunan 
viskositas terkecil. Gel II dengan konsentrasi 10% fraksi polar mengalami 
penurunan terkecil daya lekat, pH dan yang paling kecil mengalami kenaikan daya 
sebar. 
Kata Kunci : daun kesum, gel, antiseptik, Escherichia coli 
Abstract 
Antiseptic is usually use to against microorganism at the surface of body. 
One of the plant that has antibacterial activity is kesum (Polygonum minus Huds). 
The purpose of this experiment is to know which antiseptic gel containing polar 
fraction of kesum leaves that show the best antiseptic power and physic and 
chemical stability.This research included antibacterian activity test of polar 
fraction, formulation gel of polar fraction, effectivity test of polar fraction gel and 
stability test. Data that has been analyzed statistically by using One Way ANOVA 
test. The test result showed  that  kesum leaves polar  fraction at concentration 5%, 
10% dan 15% gave antibacterial activity and then they were formulated in 
antiseptic gel product. The result showed that kesum leaves polar fraction gel had 
antiseptic power. The three gels had similar stability in organoleptic test. Gel III 
with 15% concentration of polar fraction underwent the least of viscosity 
decreasing. Gel II with 10% concentration of polar fraction underwent the least of 
thicking ability decreasing, pH, and spread ability increasing.  




Antiseptik merupakan zat yang 
biasa digunakan untuk menghambat 
pertumbuhan atau membunuh 
mikroorganisme yang hidup 
dipermukaan tubuh. Mekanisme kerja 
antiseptik ini antara lain merusak lemak 
pada membran sel bakteri atau dengan 
cara menghambat salah satu kerja enzim 
pada bakteri yang berperan dalam 
biosintesis asam lemak(1). Beberapa 
sediaan antiseptik  tangan  dapat 
dijumpai di pasaran. Salah satu bahan 
antiseptik  yang digunakan dalam suatu 
sediaan  adalah dari golongan alkohol 
dengan konsentrasi 50% sampai 70% 
dan jenis disinfektan yang lain seperti 
klorheksidin, triklosan(2). 
 
Salah satu tanaman yang 
berkhasiat sebagai antibakteri adalah 
tanaman kesum (Polygonum minus 
Huds). Tanaman ini tersebar di 
Kalimantan Barat serta dikenal luas oleh 
masyarakat. Fraksi metanol terdapat 
senyawa golongan fenolik, steroida, 
flavonoid dan alkaloid. Pada fraksi 
dietil-eter terdapat senyawa golongan  
fenolik dan  alkaloid sedangkan senyawa 
yang terdapat  pada fraksi n-heksana 
adalah golongan fenolik dan steroid(3). 
Kesum juga memiliki aktivitas 
antioksidan yang cukup tinggi 
dikarenakan kesum memiliki kandungan 
total senyawa fenolik yang cukup tinggi 
yang dapat menghentikan reaksi radikal 
bebas (4).  Pada fraksi metanol dan dietil 
eter dari kesum memiliki aktivitas 
antibakteri dan bersifat bakteriostatik 
terhadap bakteri Escherichia coli dan 
Bassilus subtilis(5). 
 
Kesum pada penelitian ini akan 
dibuat dalam bentuk sediaan gel 
antiseptik. Gel merupakan sistem 
semipadat terdiri dari suspensi yang 
dibuat dari partikel anorganik yang kecil 
atau molekul organik yang besar, 
terpenetrasi oleh suatu cairan (6). 
Keuntungan sediaan gel dibandingkan 
sediaan topikal yang lain adalah mudah 
merata jika dioleskan pada kulit tanpa 
penekanan, memberi sensasi dingin, 
tidak menimbulkan bekas dikulit, dan 
mudah digunakan. Berdasarkan 
penelitian yang menunjukkan adanya 
khasiat daun kesum (Polygonum minus 
Huds.) sebagai antibakteri, maka 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui aktivitas fraksi polar daun 
kesum yang diformulasikan dalam 
bentuk sediaan gel antiseptik. 
 
BAHAN DAN METODE 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah 
bejana maserasi, rotary evaporator 
(Heidolph®), viscometer stormer 
(Biuged®), pH meter (Hanna®), hot 
plate, autoklaf, laminar air flow (LAF) 
cabinet (LAF Nuaire® model NU-151-
424), dan inkubator (Yenaco®). Bahan 
yang digunakan adalah Daun kesum 
(Polygonum minus Huds.), metanol 
teknis, n-heksan  teknis, metanol absolut 
pa NaCl steril 0,9%, kertas cakram 
steril, karbopol, trietanolamin, natrium 




Bakteri uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Escherichia coli 
ATCC 25922 yang merupakan koleksi 




Pembuatan Ekstrak Dan Fraksi Dan 
Skrining Fitokimia 
Proses ekstraksi dilakukan dengan 
metode maserasi menggunakan  metanol 
selama 5 hari,  kemudian ekstrak 
metanol daun kesum dilakukan 
fraksinasi berulang kali dengan ekstrak 
dilarutkan dengan  metanol (1:4) diaduk 
hingga homogen. Selanjutnya 
dimasukkan dalam corong pisah dan 
difraksinasi dengan pelarut n-heksan 
hingga didapat fraksi n-heksan dan    
 fraksi polar. Fraksi polar diambil 
kemudian dikumpulkan dan dipekatkan 
menggunakan water bath hingga 
diperoleh fraksi polar daun kesum.   
  
Skrining fitokimia dilakukan 
menggunakan uji tabung.  Adapun uji 
skrining fitokimia yang dilakukan 
meliputi pemeriksaan alkaloid, tanin, 
flavonoid, steroid-triterpenoid dan 
saponin. 
 
Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Polar 
Daun Kesum (Polygonum minus 
Huds)               
Pengujian aktivitas antibakteri 
dilakukan terhadap fraksi polar daun 
kesum dengan berbagai konsentrasi 
menggunakan metode disc diffusion (tes 
Kirby-Bauer). Kertas cakram steril yang 
berukuran 6 mm direndam kedalam 
larutan fraksi polar daun kesum yang 
mengandung konsentrasi 5, 10 dan 15%. 
Kertas cakram yang telah direndam 
ditempatkan sesuai dengan posisi yang 
diinginkan pada permukaan media yang 
telah diinokulasikan bakteri uji dengan 
menggores kapas berisi suspensi bakteri 
di seluruh permukaan.  Kontrol negatif 
yang digunakan adalah metanol absolut 
pa dengan perlakuan yang sama. Cawan 
petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 
24 jam kemudian diamati zona hambat 
yang terbentuk   yang    diinterpretasikan 
dengan melihat daerah bening disekitar 







Pembuatan Gel dan Uji Stabilitas 
Karbopol dikembangkan dengan 
sebagian aquades panas, trietanolamin 
tetes demi tetes dimasukkan ke dalam  
tetes demi tetes dimasukkan ke dalam  
karbopol yang telah dikembangkan dan  
fraksi polar. Kedalam campuran 
tersebut, natrium metabisulfit yang telah 
dilarutkan dalam sebagian gliserin. 
Kemudian dimasukkan sisa aquades dan 
diaduk hingga homogen. Formula yang 
digunakan dalam sediaan gel antiseptik 
fraksi polar daun kesum dapat dilhat 
pada tabel 1.  
 
Uji stabilitas fisik dan kimia untuk 
melihat perubahan ketiga sediaan yang 
disimpan dalam jangka waktu 31 hari. 
Uji fisik yang dilakukan meliputi 
pengamatan organoleptis, pengukuran 
viskositas,pengukuran terhadap daya 
sebar, daya lekat sediaan dan uji kimia 
pengukuran nilai pH sediaan. 
 
Uji Efektivitas Antibakteri Gel 
Pengujian efektivitas antibakteri 
sediaan gel dilakukan seperti pengujian 
aktivitas antibakteri fraksi. Kelompok 
uji terdiri dari Gel I, Gel II, Gel III, 
kontrol negatif dan kelompok positif. 
 
Analisis Data 
Data tersebut dianalisis dengan uji 
One Way ANOVA (Analysis of Varians) 







Bahan F1 F2 F3 
Fraksi polar daun kesum   10 g 20 g 30 g 
Carbopol 940    2  g    2  g   2  g 
TEA    1  g    1  g   1  g 
Gliserin 20  g 20  g 20  g 
Natrium metabisulfit 0,4  g 0,4  g     0,4 g 
Aquades ad 200 g 200 g 200g 
 Tabel 1. Formulasi Gel Antiseptik fraksi Polar Daun Kesum (Sari        
 dan Isadiartuti, 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi Kesum (Polygonum 
minus Huds) 
Berdasarkan hasil determinasi 
sampel yang dilakukan di Laboratorium 
Biologi Fakultas matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA)Universitas 
Tanjungpura Pontianak Kalimantan 
Barat, contoh sampel yang diambil 
adalah Kesum (Polygonum minus Huds). 
 
Hasil ekstraksi pada penelitian ini 
diperoleh rendemen ekstrak metanol 
sebesar 15,70%. Rendemen fraksi polar 
sebesar 34,71%. Hasil skrining fitokimia 
memperlihatkan bahwa fraksi polar  
daun kesum mengandung komponen 
metabolit sekunder seperti flavonoid, 
tanin, triterpenoid, alkaloid, dan 
saponin. Komponen metabolit ini diduga 
memiliki aktivitas antibakteri. Alkaloid 
berperan sebagai antibakteri dengan 
mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan yang menyebabkan 
lapisan dinding sel tidak terbentuk 
sehingga berdampak pada kematian sel.  
Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri 
dengan cara membentuk senyawa 
kompleks terhadap protein ekstraseluler 
yang mengganggu integritas membran 
sel bakteri(8). Tanin juga mempunyai 
target pada polipeptida dinding sel 
sehingga pembentukan dinding sel 
menjadi kurang sempurna. Hal ini 
menyebabkan sel bakteri menjadi lisis 
karena tekanan osmotik maupun fisik 
sehingga sel bakteri akan mati(9). 
Mekanisme antibakteri dari terpenoid 
dapat menghambat pertumbuhan dengan 
mengganggu proses terbentuknya 
membran dan atau dinding sel, membran 
atau dinding sel tidak terbentuk atau 
terbentuk tidak sempurna. saponin 
bekerja sebagai antibakteri dengan 
mengganggu stabilitas membran sel 
bakteri sehingga menyebabkan sel 
bakterilisis, jadi mekanisme kerja 
saponin termasuk dalam kelompok 
antibakteri yang mengganggu 
permeabilitas membran sel bakteri, yang 
mengakibatkan kerusakan membran sel 
dan menyebabkan keluarnya berbagai 
komponen penting dari dalam sel bakteri 
yaitu protein, asam nukleat dan 
nukleotida (10). 
 
Hasil pengukuran susut 
pengeringan ekstrak metanol dan fraksi 
polar daun kesum berturut-turut adalah 
24,64% dan 24,991%. 
 
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi 
Polar dan Hasil Uji Efektivitas Gel 
Hasil uji aktivitas antibakteri 
fraksi polar terhadap Escherichia coli 
menunjukkan zona hambat pada 
konsentrasi 5%, 10% dan 15% dengan 
diameter berturut-turut yaitu 7,167,  
8,667 dan 10 mm sedangkan zona 
kontrol negatif yaitu metanol absolut pa 
tidak menujukkan zona hambat. 
Semakin bertambahnya konsentrasi, 
diameter zona hambat yang dihasilkan 
semakin besar. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
fraksi polar 5, 10 dan 15% memiliki 
efek yang dapat diformulasikan ke 
dalam bentuk sediaan gel antiseptik. 
 
Gel yang dibuat adalah Gel I 
(fraksi polar 5%), Gel II (fraksi polar 
10%) dan Gel III (fraksi polar 15%). 
Ketiga gel tersebut diuji efektivitasnya 
pada hari ke-1 dan hari ke-31 terhadap 
bakteri Escherichia coli serta 
dibandingkan dengan kontrol negatif 
berupa basis dari gel tersebut dan 
kontrol positif. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa Gel I memberikan  
zona hambat yang lebih kecil 
dibandingkan dengan  Gel II dan Gel III 
yaitu sebesar 9,167 mm. Hal ini 
dikarenakan Gel I mengandung fraksi 
yang lebih kecil yaitu 5%. Sedangkan 
Gel II dan Gel III memberikan  
hambatan berturut-turut 10,534 dan 12,2 
mm. Gel II dan III memiliki zona 
hambat bakteri yang lebih baik dari 
Dettol®. Hasil uji aktivitas antibakteri  
 
  
fraksi polar dan hasil uji efektivitas gel 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Analisis pengujian antibakteri 
sediaan dilakukan untuk melihat 
perbedaan antar gel, gel dan fraksi, serta 
membandingkan efektivitas sediaan gel 
dengan kontrol positif Hasil uji One 
Way Anova dan dilanjutkan dengan uji 
Post Hoc Tukey menunjukkan tidak 
adanya perbedaan pada ketiga sediaan 
gel. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah fraksi dalam 
formulasi tidak memberikan 
peningkatan terhadap efektivitasnya. 
 
Meskipun dari segi nilai zona 
hambat yang dihasilkan, Gel III 
menghasilkan zona hambat yang lebih 
besar. Sedangkan analisis uji antibakteri 
gel dan fraksi menunjukkan bahwa 
fraksi yang diformulasikan dalam gel 
mempunyai daya hambat yang tidak 
jauh berbeda dengan fraksi polar daun 
kesum. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perubahan efek pada 
fraksi, baik sebelum maupun setelah 
diformulasi. Namun, penggunaan dalam 
bentuk gel tentunya lebih baik 
dibandingkan penggunaan dalam bentuk 
fraksi. Gel memiliki keuntungan 
diantaranya daya sebar yang baik pada 
kulit, efek dingin yang ditimbulkan 
akibat lambatnya penguapan air pada 
kulit, mudah dicuci dengan air dan  
 
 
memungkinkan pemakaian pada bagian 
tubuh yang berambut dan pelepasan 
obatnya baik(11). Sedangkan seperti yang 
diketahui, fraksi polar daun kesum 
memiliki konsistensi yang liat dan kesat, 
sehingga tidak efisien untuk digunakan. 
 
Pada analisis antibakteri gel dan 
kontrol positif, menunjukkan Gel I, Gel 
II dan Gel III memiliki diameter zona 
hambat yang tidak berbeda signifikan 
dengan kontrol positif. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05. Pengujian efektivitas 
antibakteri pada hari ke-31 menujukkan 
gel I tidak menghasilkan daya hambat, 
Gel II daya hambat rata-ratanya 9,1 mm. 
Pada Gel III  daya hambat rata-ratanya 
10,6 mm sehingga menunjukkan ketiga 
gel mengalami penurunan efektivitas 
pada hari ke-31. 
 
Pengamatan organoleptis Gel 
Pengamatan organoleptis meliputi 
perubahan warna, aroma/bau dan 
tekstur. Berdasarkan data pengamatan 
terlihat bahwa ketiga sediaan gel tidak 
mengalami perubahan setelah disimpan 
selama 1 bulan sehingga ketiga sediaan 
gel  baik digunakan karena memiliki 
kestabilan yang baik. 
Pengukuran viskositas 
Pengukuran viskositas bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar 
kekentalan sediaan gel yang dimana  







I II III 
5 % 6,5 7 8 7,167 0,764 
10 % 7 9 10 8,667 1,527 
15 % 9 10 11 10 1 
Kontrol negatif (metanol)  - - - - - 
Gel I 9 8,5 10 9,167 0,763 
Gel II 11,3 10 10,3 10,534 0,680 
Gel  III 11,3 11 14,3 12,2 1,824 
Kontrol positif (Dettol®) 9 10,667 10,334 9,999 0,881 
Kontrol negatif(basis) - - - - - 



















mempengaruhi daya sebar dan daya 
lekat gel ketika digunakan pada kulit. 
Nilai viskositas sediaan mengalami 
perubahan selama masa penyimpanan 
Gel III mengalami penurunan viskositas 
paling kecil karena hanya mengalami 
penurunan sebesar 1,919 poise (Gambar 
1). Perubahan nilai viskositas pada 
sediaan diduga karena adanya pengaruh 
dari penambahan fraksi(12). Penyebab 
lainnya yaitu kelembapan udara diruang 
penyimpanan dan kemasan yang kurang 
kedap, sehingga dapat menyebabkan gel 
menyerap air dari luar dan menambah 
volume air dari formula. Hal tersebut 
dapat mengakibatkan penurunan nilai 
viskositas dari sediaan. Viskositas 



















bahwa semakin tinggi kadar fraksi polar 
daun kesum, maka viskositas sediaan 
semakin menurun, dimana pH fraksi 
polar daun kesum yang digunakan 
adalah 3,8.  Penggunaan jumlah 
Trietanolamin (TEA) yang sama untuk 
semua formula dan meningkatnya 
jumlah fraksi yang bersifat asam, maka 
sediaan akan bersifat lebih asam yang 
mengakibatkan tolak menolak antar 
gugus karboksil sehingga menyebabkan 
putusnya rantai polimer karbopol yang 
menyebabkan penurunan viskositas gel 
(1).  
Pengamatan Daya Lekat Gel 
Pengamatan daya lekat ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan  






























































sediaan gel dapat bertahan pada 
permukaan kulit ketika dioleskan. Gel II 
merupakan paling kecil mengalami 
penurunan daya lekat yaitu 1,304 detik. 
Penurunan daya lekat disebabkan oleh 
viskositas sediaan yang semakin 
menurun setiap harinya (Gambar 1).  
 
Dari hasil uji One Way 
ANOVA, tidak terjadi perbedaan 
signifikan data daya lekat antar 
sediaan gel dari hari ke-11 sampai hari 
ke-31. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 




































Pengamatan Daya Sebar Gel 
Pengamatan daya sebar bertujuan 
untuk melihat kemampuan sediaan gel 
menyebar pada permukaan kulit 
sehingga dapat mengetahui 
penyebaran zat aktif yang dikandung 
dalam gel di kulit. Hal ini berkaitan 
dengan distribusi zat aktif yang 
terkandung dalam sediaan. Gel II 
merupakan gel yang paling kecil alami 
perubahan karena mengalami kenaikan 
daya sebar yang selama 31 hari yaitu 
7,782 cm. Hal ini berkaitan dengan 
viskositas, dimana penurunan viskositas 
menyebabkan daya sebar meningkat 



























Hasil uji One Way Anova 
menunjukkan tidak berbeda signifikan 
dengan nilai signifikannya lebih dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ketiga gel mempunyai perubahan 
daya sebar yang tidak berbeda signifikan 
dari hari ke-1 sampai hari ke-31. 
 
Pengamatan Uji pH Gel 
Uji pH bertujuan untuk melihat 
apakah sediaan yang dibuat mempunyai 
nilai pH yang sesuai dan bisa diterima 
oleh kulit. Gel yang tidak sesuai dengan 
pH kulit akan mengakibatkan iritasi 
pada kulit. Gel II merupakan penurunan 
pH  paling kecil karena mengalami 
penurunan pH yaitu 0,066 dan masuk 
pH yaitu 4,0-6,8 sehingga ini aman 
digunakan (Gambar 2)[13]. Hasil uji Post 
Hoc Tukey menunjukkan Gel I berbeda 
signifikan dengan Gel III dari hari ke-7 
sampai hari ke-31. Sedangkan  pH Gel II 
dan Gel III berbeda signifikan pada hari 
ke- 22 sampai hari ke-31. Hal ini 
dikarenakan nilai signifikansi lebih dari 
0,05. 
 
Hasil pengamatan pH sediaan 
diawal pembuatan diketahui bahwa 
semakin meningkatnya jumlah fraksi 
polar daun kesum maka pH sediaan 
semakin menurun. Hal tersebut 
disebabkan  pH fraksi polar daun kesum 
bersifat asam (pH= 3,8), sehingga 
dengan meningkatnya jumlah fraksi 
maka pH akan lebih rendah. Selain itu 
sifat dari basis juga bersifat asam 
sehingga dengan meningkatnya jumlah 
ekstrak maka pH akan lebih rendah. 
Semakin besar jumlah ekstrak yang 
bersifat asam dalam sediaan, maka pH 
sediaan semakin menurun.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa gel fraksi polar daun kesum 
mempunyai daya antiseptik. Ketiga gel 
mempunyai kestabilan yang sama pada 
pengamatan organoleptis. Gel III dengan 
konsentrasi 15% fraksi polar mengalami 
penurunan viskositas terkecil. Gel II 
dengan konsentrasi 10% fraksi polar 
mengalami penurunan terkecil daya 
lekat, pH  dan yang paling kecil 
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